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BAB II
KONSEP UMUM TENTANG JUAL BELI DALAM ISLAM
A.	Pengertian Jual Beli 
Jual beli (البيع)​[1]​ secara bahasa merupakan mashdar dari kata  باع – يبيع bermakna memiliki dan membeli. Kata aslinya keluar dari kata باع karena masing-masing dari dua orang yang melakukan akad meneruskannya untuk mengambil dan memberikan sesuatu. Orang yang melakukan penjualan dan pembelian disebut البيعان. Jual beli diartikan juga “pertukaran sesuatu dengan sesuatu”. Kata lain dari al-bai’ adalah asy-syira’, al-mubadah dan at-tijarah.
Pengertian jual beli dapat ditinjau dari dua aspek yaitu aspek etimologi dan aspek terminologi.
Jual beli menurut etimologi adalah: 
مقا بلة شيء بشيء​[2]​
Artinya: Tukar-menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain.
Sedangkan menurut terminologi ulama memberikan definisi tentang jual beli ini di antaranya adalah sebagai berikut:
Dalam kitab Majmu’ mengatakan bahwa jual beli adalah  مقابلة المال بالمالtukar menukar barang dengan barang dengan maksud memberi kepemilikan.​[3]​
Sayid Sabiq mengartikan jual beli (al-bai’) menurut bahasa sebagai berikut:
البيع معناه لغة مطلق المبا د لة​[4]​
Artinya: Pengertian jual beli menurut bahasa adalah tukar-menukar secara mutlak.
Dari pengertian diatas dapat dipahami bahwa jual beli menurut bahasa adalah tukar-menukar apa saja, baik tukar menukar antara barang dengan barang, barang dengan uang, atau uang dengan uang. Pengertian ini diambil dari firman Allah dalam QS. Al-Baqarah (2) ayat 16 :
أُولَٰئِكَ الَّذِينَ اشْتَرَوُا الضَّلَالَةَ بِالْهُدَىٰ فَمَا رَبِحَت تِّجَارَتُهُمْ وَمَا كَانُوا مُهْتَدِينَ
Artinya: Mereka Itulah orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk, Maka tidaklah beruntung perniagaan mereka dan tidaklah mereka mendapat petunjuk.​[5]​
Sebagaimana dikemukakan oleh Ali Fikri, dalam kitabnya Al-Muamalat Al-Maddiyah wa Al-Adabiyah. Malikiyah menyatakan bahwa jual beli mempunyai 2 (dua) arti, yaitu arti umum dan arti khusus. Pengertian jual beli yang umum adalah sebagai berikut:
فهو عقد معاوضة على غير منافع ولا متعة لذة​[6]​
Artinya: juali beli adalah akad mu’awadhah (timbal balik) atas selain manfaat dan bukan pula untuk menikmati kesenangan.
Dari defenisi tersebut dapatlah dipahami bahwa jual beli adalah akad mu’awadhah, yakni akad yang dilakukan oleh 2 (dua) pihak, yaitu penjual dan pembeli, yang objeknya bukan manfaat, yaitu benda, dan bukan untuk kenikmatan seksual.
Sedangkan juali beli dalam arti khusus adalah sebagai berikut:
فهو عقد معاوضة على غير منافع ولا متعة لذة ذومكايسة أحد عوضيه غيرذهب ولا فضة، معين غير العين فيه​[7]​
Artinya: Jual beli adalah akad mu’awadhah (timbal balik) atas selain manfaat dan bukan pula untuk menikmati kesenangan, bersifat mengalahkan salah satu imbalannya bukan emas dan bukan perak, objeknya jelas dan bukan utang. 
Syafi’iyah memberikan defenisi jual beli sebagai berikut:
وشرعا: عقديتضمن مقابلة مال بمال بشرطه الاتي لاستفادة ملكئ عين أومنقعة مؤبدة​[8]​
Artinya: jual beli menurut syara’ adalah suatu akad yang mengandung tukar-menukar harta dengan harta dengan syarat yang akan diuraikan nanti untuk memperoleh kepemilikan atas benda atau manfaat untuk waktu selamanya. 
Dari defenisi yang dikemukakan oleh ulama Malikiyah dan Syafi’iyah tersebut dapat diambil intisari bahwa:
a.	Jual beli adalah akad mu’awadhah, yakni akad yang dilakukan oleh dua pihak, dimana pihak pertama menyerahkan barang dan pihak kedua menyerahkan imbalan, baik berupa uang maupun barang.
b.	Objek jual beli bukan hanya barang (benda), tetapi juga manfaat dengan syarat tukar menukar yang berlaku selamanya, bukan untuk sementara, bukan riba dan bukan utang.
B.	Dasar Hukum Jual Beli
Dalam kehidupan manusia, jual beli merupakan kebutuhan yang mendasar dan sangat penting. Manusia tidak dapat hidup tanpa adanya kegiatan jual beli, disamping itu juga sebagai sarana tolong menolong antar sesama manusia yang mempunyai landasan kuat dalam slam.
Adapun yang menjadi dasar landasan hukum disyari’atkannya jual beli adalah sebagai berikut:
1.	Landasan Alqur’an
Surat Al-Baqarah (2) ayat 275:
..... وَأَحَلَّ اللَّهُ الْبَيْعَ وَحَرَّمَ الرِّبَا ....
Artinya: Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.​[9]​
Surat Al-Baqarah (2) ayat 282
وَأَشْهِدُوا إِذَا تَبَايَعْتُمْ وَلَا يُضَارَّ كَاتِبٌ وَلَا شَهِيدٌ وَإِنْ تَفْعَلُوا فَإِنَّهُ فُسُوقٌ بِكُمْ وَاتَّقُوا اللَّهَ وَيُعَلِّمُكُمُ اللَّهُ وَاللَّهُ بِكُلِّ شَيْءٍ عَلِيمٌ
Artinya: Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli, dan janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang demikian). Maka sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu, dan bertakwalah kepada Allah, Allah mengajarmu, dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.​[10]​
Surat An-Nisa’ (4) ayat 29:
يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا لَا تَأْكُلُوا أَمْوَالَكُمْ بَيْنَكُمْ بِالْبَاطِلِ إِلَّا أَنْ تَكُونَ تِجَارَةً عَنْ تَرَاضٍ مِنْكُمْ وَلَا تَقْتُلُوا أَنْفُسَكُمْ إِنَّ اللَّهَ كَانَ بِكُمْ رَحِيمًا
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di antara kamu. Dan jaganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha penyayang kepadamu.​[11]​
2.	Landasan As-Sunnah
Hadis Rifa’ah Ibnu Rafi:
عن رفاعة بن رافع ان النبى صلى الله عليه وسلم سنل اي الكسب اطيب؟ قال: عمل الرجل بيد ه وكل بيع مبرور.​[12]​
Artinya: Dari Rifa’ah ibnu Rafi bahwa Nabi ditanya usaha apakah yang paling baik? Nabi menjawab: usaha seseorang dengan tangganya sendiri dan setiap jual beli yang mabrur.
Hadis Abi Sa’id:
عن ابى سعيد عن النبى صلى الله عليه وسلم: التاجر الصدوق الامين مع النبين والصديقينوالشهداء​[13]​
Artinya: Dari Abi Sai’d dari Nabi beliau bersabda: pedagang yang jujur (benar), dan dapat dipercaya nanti bersama-sama dengan Nabi, Shiddiqin, dan Syuhada.
Hadis Ibnu ‘Umar:
عن ابن عمر قال قال رسول الله صلى الله عليه وسلم: التاجر الصدوق الامين المسلم مع الشهداء يوم القيامة.
Artinya: Dari Ibnu ‘Umar ia berkata: telah bersabda Rasullah: pedagang yang benar (jujur), dapat dipercaya dan muslim, beserta para syuhada pada hari kiamat.
Dari ayat-ayat Alquran dan hadis-hadis yang dikemukakan diatas dapat dipahami bahwa jual beli merupakan pekerjaan yang halal dan mulia. Apabila pelakunya jujur, maka kedudukannya di akhirat nanti setara dengan para Nabi syuhada, dan shiddiqin.
3.	Landasan Ijma’
Menurut landasan ijma’, para ulama telah bersepakat bahwa jual beli diperbolehkan dengan alasan manusia tidak akan mampu mencukupi kebutuhan dirinya sendiri, tanpa bantuan orang. Dengan demikian, bantuan atau barang milik orang lain yang dibutuhkannya, harus diganti dengan barang yang sesuai.
C.	Rukun dan Syarat Jual Beli
Rukun menurut ensiklopedia ialah: 1. Bahasa Arab: Jamak dari kata Arkaan.Unsur pokok dalam suatu ketentuan hukum. Misalnya: Rukun Haji adalah unsur-unsur pokok yang harus dipenuhi dalam menjalankan ibadah haji; Rukun Nikah, unsur-unsur pokok dalam pernikahan (dua mempelai, wali, ijab kabul, saksi dan mahar): Rukun Islam, unsur-unsur pokok agama Islam, yaitu: syahadat, shalat, zakat, puasa dan haji; Rukun Iman, unsur-unsur pokok yang wajib diimani, yaitu iman kepada: Allah, Malaikat, kitab-kitab Allah, rasul-rasul Allah, akhirat, dan qadar. 2. Bahasa Indonesia: Damai dan salingbantu, seperti misalnya: hidup rukun, hidup yang damai atau harmonis; rukun kampung, persatuan orang sekampung, dan sebagainya.​[14]​
Dalam kehidupan sehari-hari kita pasti mengenal yang namannya jual beli.Menurut ajaran Islam jual beli tersebut ada aturan aturannya, diantaranya adalah Rukun dan Syarat yang harus di penuhi dalam kegiatan jual beli agar kegiatan jual beli tersebut dapat sah menurut Islam.Agar jual beli sah dan halal, transaksi yang berlangsung haruslah memenuhi Rukun dan Syarat jual beli. Berikut Rukun dan Syarat jual beli antara lain:
Rukun jual beli ada 4 (empat) macam, yaitu:​[15]​
1.	Akad (ijab dan qabul) ialahsuatu perbuatan atau pernyataan untuk menunjukkan suatu keridhoan dalam berakad di antara dua orang atau lebih sehingga terhindar atau keluar dari suatu ikatan yang tidak berdasarkan syara’. Oleh karena itu, dalam Islam tidak semua bentuk kesepakatan atau perjanjian yang dapat dikategorikan sebagai aqad, terutama kesepakatan yang tidak didasarkan pada kerihdoan pada syari’at Islam. 
2.	Orang-orang yang berakad (penjual dan pembeli) ialah orang-orang yang melaksanakan perjanjian yang terdiri dari dua pihak yaitu pembeli dan penjual, dimana perjanjian tersebut harus didasarkan atas kesepakatan antara kedua belah pihak yang melakukan perjanjian, agar perjanjian terebut dapat dilanjutkan hingga mencapai persetujuan.
3.	Ma’qud Alaihi (objek akad) ialahbenda-benda atau barang yang diperjualbelikan (Ma’qud Ailahi). Ialah harta yang dijadikan alat pertukaran oleh orang yang akad, yang biasa disebut mabi’(barang jualan) dan harga.
4.	Shighat ialah segala sesuatu yang menunjukkan adanya kerelaan dari kedua belah pihak yaitu penjual dan pembeli.
Syarat sah dari rukun jual beli tersebut antara lain sebagai berikut:
1)	Akad (ijab qabul)
Syarat-syarat sah ijab qabul ialah, sebagai berikut:
a.	Jangan ada yang memisahkan, pembeli jangan diam saja setelah penjual menyatakan ijab dan sebaliknya.
b.	Jangan diselingi dengan kata-kata lain antara ijab dan qabul.
c.	Beragama Islam, syarat ini khusus untuk pembeli saja dalam benda tertentu, misalnya seseorang dilarang menjual hambanya yang beragama Islam kepada pembeliyang tidak beragama Islam, sedangkan Allah melarang orang-orang mukmin memberi jalan kepada orang kafir untuk merendahkan mukmin, Allah berfirman:
وَلَنْ يَجْعَلَ اللَّهُ لِلْكَافِرِينَ عَلَى الْمُؤْمِنِينَ سَبِيلا...
Artinya: “Dan Allah sekali-kali tidak memberi jalan bagi orang kafir untuk menghina orang mukmin (An-Nisa: 141)
2)	Orang-orang yang berakad (penjual dan pembeli)
Berikut ini syarat-syarat bagi orang yang melakukan akad, yaitu:
a.	Baligh berakal agar tidak mudah ditipu orang. Batal akad anak kecil, orang gila, dan orang bodoh sebab mereka tidak pandai mengendalikan harta. Oleh karna itu, anak kecil, orang gila, dan orang bodoh tidak boleh menjual harta sekalipun miliknya. Allah berfirman:
…وَلا تُؤْتُوا السُّفَهاءَ أَمْوالَكُمُ
Artinya: “Dan janganlah kamu berikan harta mu kepada orang-orang yang bodoh…” (An-Nisa: 5)
Pada ayat tersebut dijelaskan bahwa harta tidak boleh diserahkan kepada orang-orabg bodoh.‘Illat larang tersebut ialah karena orang bodoh tidak cakap dalam mengendalikan harta, orang gila dan anak kecil juga tidak cakap dalam mengelola harta sehingga orang gila dan anak kecil juga tidak sah melakukan ijab qabul.
b.	Beragama Islam, syarat ini khusus untuk pembeli saja dalam benda-benda tertentu, misalnya seseorang dilarang menjual hambanya yang beragama Islam sebab besar kemungkinan pembeli tersebut akan merendahkan akid yang beragama Islam, sedangkan Allah melarang orang-orang mukmin memberi jalan kepada orang kafir untuk merendahkan mukmin, Allah berfirman:
وَلَنْ يَجْعَلَ اللَّهُ لِلْكَافِرِينَ عَلَى الْمُؤْمِنِينَ سَبِيلا..
Artinya: “Dan Allah sekali-kali tidak memberi jalan bagi orang kafir untuk menghina orang mukmin (An-Nisa: 141)
3)	Ma’qud Alaihi (objek akad)
Syarat-syarat benda yang menjadi objek akad ialah, sebagai berikut:
a.	Suci atau mungkin untuk disucikan sehingga tidak sah penjualan benda-benda najis seperti anjing, babi, dan yang lainnya, Rasullah Saw. bersabda:
عن جابر رض ان رسول ص م قال ان الله ورسوله حرم بيع الخمر والمييتة والخنزير واللاصنام
(رواه البخارى و مسلم)
“Dari Jabir r.a Rasullah SAW. bersabda: sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya mengharamkan penjualan arak, bangkai, babi, dan berhala” (Riwayat Bukhari dan Muslim).
Menurut riwayat lain dari Nabi dinyatakan “kecuali anjing untuk berburu” boleh diperjualbelikan. Menurut Syafi’iyah, sebab keharaman arak, bangkai, anjing dan babi karena najis, berhala bukan karena najis tetapi karena tidak ada manfaatnya. Menurut syara’, batu berhala jika dipecah-pecah menjadi batu bisa boleh dijual, sebab dapat digunakan untuk membangun gedung atau lainnya. Abu Hurairah, Thawus dan mujahid berpendapat bahwa kucing haram diperdagangkan alasannya hadist shahih yang melarangnya, jumhur ulama membolehkannya selama kucing tersebut bermanfaat. Larangan dalam hadist shahih dianggap sebagai Tanzih (Makruh Tanzih).
b.	Memberi manfaat menurut Syara’, maka dilarang jual beli benda-benda yang tidak boleh diambil manfaatnya menurut Syara’, seperti menjual babi, kala, cicak dan lainnya.
c.	Jangan ditaklikkan, yaitu dikaitkan atau digantungkan kepada hal-hal lain, seperti jika ayahku pergi, kujual motor ini kepadamu.
d.	Tidak dibatasi waktunya, seperti perkataan kujual motor ini kepada Tuan selama satu tahun, maka penjualan tersebut tidak sah sebab jual beli merupakan salah satu sebab pemilikan  secara penuh yang tidak dibatasi apa pun kecuali ketentuan Syara’.
e.	Dapat menyerahkan dengan cepat maupun lambat tidaklah sah menjual binatang yang sudah lari dan tidak dapat ditangkap lagi. Barang-barang yang sudah hilang atau barang yang sulit diperoleh kembali karena samar, seperti seekor ikan jatuh ke kolam, tidak diketahui dengan pasti ikan tersebut sebab dalam kolam tersebut terdapat ikan-ikan yang sama.
f.	Milik sendiri, tidaklah sah menjual barang orang lain dengan tidak seizin pemiliknya atau barang-barang yang baru akan menjadi miliknya.
g.	Diketahui (dilihat), barang yang diperjualbelikan harus diketahui banyaknya, beratnya, takarannya, atau ukuran-ukuran yang lainnya, maka tidaklah sah jual beli yang menimbulkan kerugian atau salah satu pihak.​[16]​
4)	Shighat
	Syarat yang berkaitan dengan Shighat ialah:
a.	Akad jual beli harus dilaksanakan dalam satu majelis
b.	Antara keduanya terdapat persesuaian dan tidak terputus.
c.	Tidak digantungkan dengan sesuatu yang lain.
d.	Tidak dibatasi dengan periode waktu tertentu.​[17]​
Secara umum tujuan adanya semua syarat tersebut antara lain untuk menghindari pertentangan di antara manusia, menjaga kemaslahatan orang yang sedang berakad, menghindari jual beli Gharar (terdapat unsur penipuan), dan lain-lain.
Jika jual beli tidak memenuhi syarat terjadinya akad, akad tersebut batal.Jika tidak memenuhi syarat sah, menurut ulama Hanafiyah, akad tersebut fasid.Jika tidak memenuhi syarat nafadz, akad tersebut mauquf yang cenderung boleh, bahkan menurut ulama Malikiyah, cenderung kepada kebolehan.Jika tidak memenuhi syarat lujum, akad tersebut mukhayyir (pilih-pilih), baik khiyar untuk menetapkan maupun membatalkan.
Ada 4 (empat) syarat yang harus dipenuhi dalam akad jual beli, yaitu:
a.	Syarat In’iqad (terjadinya akad)Ialah syarat yang harus terpenuhi agar akad jual beli di pandang dipandang sah menurut syara’. Apabila syarat ini tidak terpenui, maka akad jual beli menjadi batal.
b.	Syarat sahnya akad jual beli
Syarat sah ini terbagi kepada 2 (dua) bagian, yaitu syarat umum dan syarat khusus. Syarat umum adalah syarat yang harus ada pada setiap jenis jual beli agar jual beli tersebut dianggap sah menurut Syara’. Sedangkan syarat khusus ialah syarat yang berlaku untuk beberapa jual beli saja.

c.	Syarat kelangsungan jual beli (Syarat Nafadz)
Untuk syarat kelangsungan jual beli ini sangat diperlukan dalam jual beli, sebagai syarat sah jua beli.
d.	Syarat mengikatnya jual beli (Syarat Luzum)
Untuk mengikatnya (luzum-nya) jual beli disyaratkan akad jual beli terbebas dari salah satu jenis khiyar yang membolehkan kepada salah satu pihak untuk membatalkan akad jual beli, seperti Khiyar Syarat, Khiyar Ru’yah, dan Khiyar ‘Aib. Apabila di dalam akad jual beli terdapat salah satu dari jenis khiyar ini maka akad tersebut tidak mengikat kepada orang yang memiliki hak khiyar, sehingga ia berhak membatalkan jual beli atau meneruskan atau menerimanya.​[18]​
Syarat sah dari syarat jual beli tersebut antara lain sebagai berikut:
a.	Syarat In’iqad (terjadinya akad)
Ada 4 macam syarat untuk keabsahan terjadinya jual beli, yaitu:
	Syarat berkaitan dengan ‘Aqid (orang yang melakukan akad)
	Syarat berkaitan dengan akad itu sendiri
	Syarat berkaitan dengan tempat akad
	Syarat berkaitan dengan objek akad (Ma’qud Alaihi)
b.	Syarat sahnya akad jual beli
Adapun syarat-syarat khusus yang berlaku untuk beberapa jenis jual beli adalah sebagai berikut:
	Barang harus diterima
	Mengetahui harga pertama apabila jual belinya berbentuk Murabaha, Tauliyah, Wadhi’ah, atau Isyarak
	Saling menerima (Taqabudh) penukaran, sebelum berpisah, apabila jual belinya jual beli sharf (uang)
	Dipenuhinya syarat-syarat Salam, apabila jual belinya jual beli Salam (pesanan)
	Harus sama dalam pertukaran, apabila barangnya barang ribawi
	Harus diterima dalam utang piutang yang ada dalam perjanjian.
Syarat-syarat umum jual beli harus terhindar dari 6 (enam) macam aib, yaitu:
	Ketidakjelasan (jahalah)
	Pemaksaan (al-ikrah)
	Pembatasan dengan waktu (at-tauqit)
	Penipuan (gharar)
	Kemudaratan (dharar)
	Syarat-syarat yang merusak.
c.	Syarat kelangsungan jual beli (Syarat Nafadz)
Untuk kelangsungan jual beli diperlukan dua syarat sebagai berikut: 
	Kepemilikan atau kekuasaan
	Pada benda yang dijual  (mabi’) tidak terdapat hak orang lain
d.	Syarat mengikatnya jual beli (Syarat Luzum)
Menurut Malikiyah ada beberapa syarat yang harus dipenuhi dalam akad jual beli, yaitu sebagai berikut:
	Penjual dan pembeli
	Penjual dn pembeli harus menjadi pemilik atas barang, atas wakil dari pemilik
	Penjual dan pembeli harus orang yang memiliki kebebasan
	Penjual harus cerdas dalam mengelola hartanya.
	Ijab dan qabul  tidak boleh terpisah
	Ijab dan qabul  harus bersatu dalam satu majelis.
	Benda yang dijual harus suci
	Benda harus bermanfaa menurut syara’
	Benda yang menjadi objek akad harus diketahui, tidak majhul
	Benda yang menjadi objek akad harus bisa diserahkan.
D.	Macam-macam Jual Beli
Jual beli dapat ditinjau dari beberapa segi baik dari segi objek jual beli maupun dari segi pelaku jual beli.
Ditinjau dari segi benda yang dijadikan objek jual beli dapat dibagi menjadi tiga macam:
a.	Jual beli benda yang kelihatan ialah:
Pada waktu melakukan akad jual beli benda atau barang yangdiperjualbelikan ada di depan penjual dan pembeli. Hal ini lazim dilakukan masyarakat banyak dan boleh dilakukan, seperti membeli beras di pasar.
b.	Jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam perjanjian ialah:
Jual beli Salam (pesanan). Menurut kebiasaan para pedagang, salam adalah untuk jual beli yang tidak tunai (kontan), salam pada awalnya berarti meminjamkan barang atau sesuatu yang seimbang dengan harga tertentu, maksudnya ialah perjanjian yang penyerahan barang-barangnya ditangguhkan hingga masa tertentu, sebagai imbalan harga yang telah ditetapkan ketika akad.​[19]​
c.	Jual beli benda yang tidak ada serta tidak dapat dilihat ialah
Jual beli yang dilarang oleh agama Islam karena barangnya tidak tentu atau masih gelap sehingga dikhawatirkan barang tersebut diperoleh dari curian atau barang titipan yang akibatnya dapat menimbulkan kerugian salah satu pihak. Sementara itu, merugikan atau menghancurkan harta benda seseorang tidak diperbolehkan. Seperti jual beli bawang merah dan wortel serta yang lainnya yang berada di dalam tanah adalah batal batal sebab hal tersebut merupakan perbuatan gharar. Rasullah SAW. bersabda: 
اان النبى ص م  نهى عن بيع العنب حتى يسود و عن الحب حتى يشد
”Sesungguhnya Nabi SAW. melarang perjualan anggur sebelum hitam dan dilarang penjualan biji-bijian sebelum mengeras”​[20]​
Ditinjau dari segi pelaku akad (subjek), jual beli terbagi menjadi tiga bagian, yaitu:
a.	Akad jual beli yang dilakukan dengan lisan 
Akad yang dilakukan kebanyakan orang. Bagi orang bisu diganti dengan isyarat karena isyarat merupakan pembawaan alami dalam menampakkan kehendak. Hal yang dipandang dalam akad adalah maksud atau kehendak  dan pengertian, bukan pembicaraan dan pernyataan.​[21]​
b.	Akad jual beli melalui utusan, perantara, tulisan, atau surat menyurat sama halnya dengan ijab dan qabul dengan ucapan.
Jual beli ini dilakukan antara penjual dan pembeli tidak berhadapan dalam satu majelis akad, tetapi melalui pos dan giro, jual beli seperti ini dibolehkan menurut syara’. Dalam pemahaman sebagian ulama, bentuk ini hampir sama dengan bentuk jual beli Salam, hanya saja jual beli salam antara penjual dan pembeli saling berhadapan dalam satu majelis akad, sedangkan dalam jual beli via Pos dan Giro antara penjual dan pembeli tidak berada dalam satu mejelis akad.
c.	Jual beli dengan perbuatan (saling memberikan) atau dikenal dengan istilah Mu’athah
Ialah mengambil dan memberikan barang tanpa ijab dan qabul, seperti seseorang mengambil rokok yang sudah bertuliskan label harganya, dibandrol oleh penjual dan kemudian diberikan uang pembayarannya kepada penjual. Jual beli dengan cara demikian dilakukan tanpa shighat ijab qabul antara penjual dan pembeli, menurut sebagian Syafi’iyah tentu hal ini dilarang sebab ijab qabul sebagai rukun jual beli.  Tetapi sebagian Syafi’iyah lainnya, seperti Imam Nawawi membolehkan jual beli barang kebutuhan sehari-hari dengan cara yang demikian, yakni tanpa ijab qabul terlebih dahulu.
E.	Jual Beli yang Dilarang dalam Islam
Pertama,jual beli dengan menyembunyikan cacat barang yang dijual, yaitu menjual barang yang sebenarnya cacat dan tidak layak untuk dijual, tetapi penjual menjualnya, dengan memanipulasi seakan-akan barang tersebut sangat berharga dan berkualitas.​[22]​Jual beli seperti ini tidak boleh, karena mengandung unsur penipuan dan pemalsuan.Para penjual seharusnya memberitahukan kepada pembeli, jika barang yang hendak dijual tersebut dalam keadaan cacat.
Kedua, menjual barang yang sudah di beli orang lain (bay’rajul ‘ala bay’ akhih). Barang yang sudah dibeli orang lain tidak boleh dijual kembali kepada orang lain lagi, karena barang yang sudah dijual itu menjadi milik pembeli sehingga penjual tidak boleh menjualnnya kembali. Termasuk dalam ketegori ini adalah jual beli selama  masih dalam masa khiyar. Misalnya, seseorang membeli barang dari seseorang pedagang.Lalu pedagang ini memberikan hak pilih (jadi atau tidak) kepada pembeli dalam selama dua, tiga hari atau lebih.
Pada masa-masa ini, tidak boleh ada pedagang lain yang menawarkan barang sejenis dengan kualitas yang lebih murah. Penawaran seperti ini merupakan perbuatan haram, karena berjualan diatas akad jual beli orang lain. Selama penjual memberikan hak pilih kepada calon pembeli, maka biarkanlah calon pembeli berfikir, dan tidak boleh ada orang lain yang ikut campur.​[23]​ Jika calon pembeli mau, ia bisa melanjutkan akad jual beli atau membatalkan akad. Jika akadnya sudah rusak dengan sendirinnya, maka orang lain boleh menawarkan barang kepadannya.
Ketiga, jual beli dengan cara mencegat barang dagangan sebelum sampai di pasar (bay’ al-hadhir li al-badi), yaitu mencegat pedagang dalam perjalanannya sebelum sampai di pasar sehingga orang yang mencegatnya dapat membeli barang lebih murah dari harga yang di pasar sehingga mendapatkan keuntunggan yang lebih banyak. Menemui orang-orang di desa sebelum sampai ke pasar untuk membeli barang secara murah akibat orang-orang desa yang tidak mengetahui harga sebenarnya di pasar dilarang oleh Rasulullah karena dapat merugikan penjual yang tidak tahu harga barang yang sedang berlaku.
Biasanya barang yang dibeli dari orang-orang desa atau orang-orang pedalaman itu dijual kembali dengan harga yang sangat tinggi. Hal ini biasanya terjadi diwilayah yang lokasinnya terletak di daerah perbatasan antara kota dan kampung.​[24]​
Jual beli ini tidak menjadi masalah jika orang-orang desa atau pedalaman itu mengetahui harga pasar waktu itu.
Keempat, jual beli secara curang (najsyi) supaya harga lebih tinggi, yaitu menawar harga tinggi untuk menipu pengunjung lainnya. Misalnnya, dalam suatu transaksi atau pelelangan, ada penawaran atas suatu barang dengan harga tertentu, kemudian ada seseorang yang menaikan harga tawarannya, padahal ia tidak berniat untuk membelinya. Dia hanya ingin menaikkan hargannya untuk memancing pengunjung lainnya dan untuk menipu para pembeli, baik orang ini bekerja sama dengan penjual ataupun tidak. Berminat untuk membelinya telah melanggar larangan Rasulullah.
Kelima, jual beli dengan cara paksaan (bay’al-ikrah), jika seseorang dipaksa untuk melakukan jual beli, maka jual beli itu tidak sah. Hanya saja jika ada kerelaan setelah terjadinnya paksaan, maka jual beli tersebut sah.Jual beli kategori ini tidak mengikat pembeli dan penjual sehingga keduannya mempunyai kebebasan memilih untuk meneruskan jual beli atau membatalkannya setelah paksaan terjadi.
Rasulullah bersabda:
وَقَدْ نَهَى النَبِىَّ صَلَى اللهَ عَلَيْهِ وَسَلَمَ عَنْ بَيْعِ الْمُضْطَرَوَبَيْعِ الْغَرَرِعَنْ وَبَيْعِ الشَّمَرَ ةِ قَبْلَ اَنْ تُدْ رِكَ (رَوَاهُ اَحْمَدْ).
“Sesungguhnya Nabi Saw melarang jual beli dengan unsur paksaan, jual beli dengan unsur penipuan, dan jual beli buah sebelum diketahui buahnya (HR. Ahmad).​[25]​
Keenam, jual beli barang yang yang diharamkan seperti bangkai, babi, khamar dan sebagainya. Barang-barang ini diharamkan berdasar firman Allah, dalam Al-quran Surah An-Nahl ayat 115:
اِنَّمَا حَرَّمَ عَلَيكُمُ المَيتَةَ وَ الدَّمَ وَلَحمَ الخِنزِيرِ وَمَاۤ اُهِلَّ لِغَيرِ اللّٰهِ بِه فَمَنِ اضطُرَّ غَيرَ بَاغٍ وَّلَا عَادٍ فَاِنَّ اللّٰهَ غَفُورٌ رَّحِيمٌ‏ 
Artinya: Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan atasmu (memakan) bangkai, darah, daging babi dan apa yang disembelih dengan menyebut nama selain Allah; tetapi Barang siapa yang terpaksa memakannya dengan tidak Menganiaya dan tidak pula melampaui batas, Maka Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.​[26]​
Jika Allah mengharamkan sesuatu, maka dia juga mengharamkan hasil penjualannya. Rasulullah melarang jual beli barang yang diharamkan ini.
Ketujuh, jual beli barang yang tidak dimiliki. Misalnya, seorang pembeli datang kepada seorang pedagang mencari barang tersebut tidak ada pada pedagang itu. Kemudian antara pedagang dan pembeli saling sepakat untuk melakukan akad dan menentukan harga dengan dibayar sekarang ataupun nanti, sementara itu barang belum menjadi hak milik pedagang atau penjual. Pedagang tadi kemudian pergi membeli barang dimaksud dan menyerahkan kepada pembeli. Jual beli seperti ini hukumnya haram, karena pedagang menjual sesuatu yang belum menjadi miliknya. Rasulullah malarang cara berjual beli seperti ini. Dalam suatu riwayat, ada seorang sahabat Rasulullah. Seorang datang kepadaku. Dia ingin membeli sesuatu dariku, sementara barang yang dicari tidak ada padaku, kemudian aku pergi ke pasar dan membelikan barang itu, Rasulullah bersabda :
لَايَحِلُّ سَلَفٌ وَبَيْعٌ وَلَا شَرْطَا نِ فِي بَيْعٍ وَلَا رِ بْحُ مَالَمْ يُضْمَنُ وَلَا بَيْعُ مَا لَيْسَ عِنْدَ كَ.
“Tidak halal pemberian utang (atau pesanan) disertai dengan transaksi jual beli, tidak halal dua syarat di dalam sebuah transaksi jual beli, tidak halal keuntungan dari sesuatu yang belum tertanggung (keuntungan yang dihasilkan oleh seseorang dari menjual barang yang dibelinya sebelum ada serah terima, dan tidak halal menjual sesuatu yang tidak ada pada kamu.
Kedelapan, jual beli secara ‘inah,yaitu seseorang menjual barang kepada orang lain dengan pembayaran dibelakang. Kemudian orang itu membeli barang itu lagi dari pembeli tadi dengan harga yang lebih murah, tetapi dengan pembayaran kontan yang diserahkan kepada pembeli. Ketika sudah sampai tempo pembayaran, dia minta pembeli membayar penuh sesuai harga yang ditentukan saat dia membeli barang.Ini disebut jual beli ‘inah(benda).Karena benda yang dijual kembali lagi kepada pedagang semula.Hal ini adalah haram karena hanya bersifat untuk menyiasati riba.Rasulullah bersabda:
اِذَا تَبَا يَعْتُمْ بِا لْعِينَةِ وَاَخَذْ تُمْ اَذْ نَا بَ الْبَقَرِ وَرَضِيتُمْ بِا لزِّرْعِ سَلِّطَ اللهُ عَلَيْكُمْ ذُ لّالَا يَنْزِعُهُ حَتِّى تَرْ جِعُوااِلَى دِ يِنكُمْ (رَوَاهُ اَبُوْدَاوُدُ).
“Jika kalian melakukan jual beli dengan cara ‘inah, dan kalian telah memegang ekor sapi, dan kalian rela dengan bercocok tanam, Allah akan menimpakan kehinaan kepada kalian. Allah tidak akan mengangkatnya sampai kalian kembali kepada agama kalian.(HR. Abu Dawud).​[27]​
Kesembilan, jual beli muzabanah,yaitu jual beli buah yang basah dengan harga buah yang kering, atau menjual padi yang kering dengan harga padi yang basah. Hal ini dilarang karena padi atau biji-bijian yang basah akan mengakibatkan timbagan menjadi berat dan mengandung unsur penipuan dalam transaksi semacam ini.
Larangan terhadap jual beli dengan cara ini sebagaimana dijelaskan dalam Hadis diatas.  Juga Hadisberikut :
عَنْ اَنَسِ بْنِ مَالِكٍ رَضِيَ اللهُ عَنْهُ اَنِّهُ قَالَ نَهَى رَسُولُ اللهِ صَلَى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَمَ عَنِ الْمُحَا قَلَةِ وَالْمُخَا ضَرَةِ وَالْمُلَامَسَةِ وَالْمُنَا بَذَ ةِ وَالْمُزَا بَنَةِ (رَوَاهُ الْبُخَارِىُ).
“Dari Anas ibn Malik r.a., ia berkata; Rasulullah melarang jual beli muhaqalah, muqhadarah, mulamasah, munabadzah dan muzabanah. (HR.Al. Bukhari).​[28]​
Kesepuluh, jual beli munabadzah, jual beli dengan melempar barang yang ingin dijual. Barang yang dilemparkan oleh penjual kemudian ditangkap oleh pembeli, tanpa mengetahui apa yang akan ditangkap itu. Jual beli dengan cara ini tidak sah karena menimbulkan penipuan dan adannya ketidaktahuan (al-jahalah), jual beli ini dilarang berdasarkan Hadist diatas.
Kesebelas, jual beli mulamasah, yaitu apabila seseorang mengusap baju atau kain, maka wajib membelinnya.Mulamasahartinya adalah sentuhan. Maksudnya jika seseorang berkata: Pakaian yang sudah kamu sentuh, berarti sudah menjadi milikmu dengan harga sekian. Atau Barang yang kamu buka, berarti telah menjadi milikmu dengan harga sekian.jual beli yang demikian juga dilarang dan tidak sah, karena tidak ada kejelasan tentang sifat yang harus diketahui dari calon pembeli. Di dalamnya terdapat unsur pemaksaan. Rasulullah melarang jual beli dengan cara ini sebagaimana yang dijelaskan berdasarkan hadis diatas.
Keduabelas, jual beli bersyarat yaitu jual beli yang dikaitkan dengan syarat tertentu. Jual beli bersyarat ini dilarang oleh Rasulullah sebagaimana Hadis yang di riwayatkan oleh Al-Thabarani :
نهَى رَسُوْ لُ اللهِ صَلَى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَنْ بَيْعٍ وَشَرْطٍ (رَوَاهُ الطَبْرَا نِي).
“Rasulullah SAW.melarang jual beli dengan syarat. (HR. Thabarani).​[29]​
Ketigabelas, jual beli dengan cara menimbun barang, yaitu seseorang membeli sesuatu yang dibutuhkan masyarakat, kemudian menyimpannya, sehingga barang tersebut berkurang dipasaran dan mengakibatkan peningkatan harga. Penimbunan seperti ini dilarang karena dapat merugikan orang lain dengan kelangkaannya atau sulit didapat dan hargannya yang tinggi. Dengan kata lain, penimbunan mendapatkan keuntungan yang besar di bawah penderitaan orang lain. Rasulullah melarang menimbun harta sebagaimana dalam Hadisnya berikut:
عَنْ مَعْمَرٍقَالَ قَالَ رَسُوْلُ اللهِ صَلَى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَمَ: مَنِ احْتَكَرَ فَحُوَ خَاطئٌ (رَوَاهُ مُسْلِمً ).
“Dari Ma’mar ia berkata, Rasulullah Saw bersabda: Barang siapa yang menimbun barang, maka ia bersalah berdosa (HR. Muslim).​[30]​
Keempatbelas, jual beli sperma binatang. Rasulullah melarang seseorang menjual sperma binatang jantan yang digunakan untuk membuahi binatang betina sehingga bisa melahirkan, sebagaimana sabdanya :
عَنْ ابْنِ عُمَرَرَضِىَ اللهُ عَنْهُمَا قَالَ نَهَىَ النِّبِىُ صَلِّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلِّمَ عَنْ عَسْبِ الْفَحْلُ (رَوَاهُ الْبُجَارِىُ).
“Diriwayatkan dari Ibnu Umar r.a. berkata  Rasulullah Saw melarang seseorang penjual sperma binatang jantan. (HR. Al-Bukhari).
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